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BERDASARKAN informasi dari seorang warga Bekasi Jawa Barat bernama Monica, yang 

menceritakan kisahnya sempat divonis positif virus corona (Covid-19), dimana ia dirujuk ke 

RSUD Bekasi dan masuk ruang isolasi khusus di rumah sakit tersebut. 

Monica masuk ruang khusus itu berdua bersama seorang pasien lagi yang kondisinya juga sama 

parahnya, dengan kondisi lemas, dan bernapas pun susah. Semua alat medis dipasang, tapi 
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kondisi tubuhnya saat itu tak kunjung membaik. Kini Monica telah dinyatakan sembuh total. 

Bagaimana bisa? 

Ternyata Monica mengonsumsi minyak kelapa produk lokal negeri ini yang dapat mendukung 

kesembuhannya dari Covid-19. Minyak kelapa murni itu namanya Virgin Coconut Oil (VCO). 

Kenapa VCO bisa membantu menyembuhkannya? 

Ada 3 hal yang perlu diketahui yaitu ; Pertama, karena VCO mengandung asam lemak rantai 

sedang MCT (Medium Chain Trigliserida) yang tinggi, terutama asam lemak jenis asam laktat. 

Penelitian saya yang diterbitkan pada Jurnal Internasional Scopus Q2,“ Processes” Volume 8, 

April 2020 ini [1], kandungan asam laktat yang terdapat pada VCO dengan menggunakan kelapa 

dari daerah Sikucur, Kabupaten Padang Pariaman adalah 54,08%. 

Dinding sel virus merupakan lapisan lemak. Dalam ilmu Kimia, lemak akan melarutkan lemak, 

sehingga asam lemak yang ada pada VCO akan menghancurkan lemak dinding sel virus. 

Akibatnya virus mati, karena dinding selnya hancur. Dengan minum air yang banyak, virus yang 

sudah mati akan terbawa ke luar tubuh bersama pembuangan kita. Tapi kalau kurang minum air, 

virus ini bisa hidup lagi. Inilah yang terjadi pada pasien yang pada saat pertama dianalisa positif 

Covid-19, setelah itu diperiksa lagi negatif. Lalu besoknya diperiksa lagi, positif lagi. 

Kedua, VCO yang pembuatannya melalui fermentasi santan, mengadung BAL (Bakteri Asam 

Laktat). Pada BAL ini terdapat bakteriosin yang juga telah dilakukan penelitian bahwa pada 

VCO ada bakteriosin yang di publikasi pada Jurnal Internasional Scopus Q4, “Transylvanian 

Review” Volume XXIV , tahun 2016 [2], [3], [4], [5] yang dapat membunuh bakteri jahat dan 

virus. 

Dikatakan mempunyai kemampuan antimikroba yaitu antibakteri dan antivirus [6] dan penelitian 

saya yang dipublikasi pada Jurnal Internasional Scopus Q3 “ Rasayan Journal Chemistry” 

Volume 11, No 3,tahun 2018 [7][8] telah membuktikan bahwa VCO dapat membunuh bakteri 

Pseudomonas aereginosa, Staphilococcusaureus, Proteus mirabilis, dan Klebsiella yang 

merupakan bakteri penyebab Otitis Media Supuratif Khronis (OMSK). 

Bagaimana cara kerja bakteriosin ini membunuh virus atau bakteri? Seperti ilustrasi pada gambar 

berikut ini ; 



SEL VIRUS –

Mekanisme Bakteriosin menghancurkan dinding sel virus. (Foto : Dok)  

Panah biru adalah bakteriosin dan panah merah adalah molekul lemak pada dinding sel Virus 

maupun bakteri patogen (mikro-organisma). Mulanya bakteriosin menempel pada dinding sel, 

setelah itu dengan terjadinya reaksi kimia antara bakteriosin dan lemak pada dinding sel, akan 

terbentuk pori atau lubang, sehingga sel virus bocor dan virusnya mati.[9] 

Ketiga, VCO juga mempunyai kemampuan immunomodulator, sebagaimana yang diteliti oleh 

Widyaningrum dan dipublikasi pada Jurnal Internasional Scopus Q1 “Heliyon” Volume 5 tahun 

2019 [6]. Immunomodulator adalah zat yang dapat memodulasi (mengubah atau memengaruhi) 

sistem imun tubuh menjadi ke arah normal. 

Immunomodulator bekerja dengan cara menstimulasi sistem pertahanan natural atau adaptif, 

seperti contohnya mengaktifkan sitokin yang secara alamiah akan membantu tubuh dalam 

memperbaiki sistem kekebalan tubuh. Imunomodulator berperan menguatkan sistem imun tubuh 

(imuno stimulator) atau menekan reaksi sistem imun yang berlebihan (imuno suppressan). 
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Dengan 3 hal yang terdapat pada VCO, maka minyak kelapa murni ini dapat menjadi rujukan 

obat Covid-19. Memang butuh penelitian yang lebih lanjut, tapi setidaknya sudah ada bukti yang 

sehat dengan mengonsumsi VCO, seperti pengalaman Monica di atas. 

Pengalaman pribadi saya, penyakit yang disebabkan virus yang lain seperti demam berdarah, flu, 

herpes dan campak, terbukti sembuh dengan mengonsumsi VCO. Di samping diminum, juga 

dioleskan pada permukaan kulit yang dikenai herpes dan campak, dan Alhamdulillah sembuh. 
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